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ABSTRACT

Craft learning in elementary schools is not only oriented toward the development of
students’ motor skills and creativity, but also functions as a medium for cultural
learning from the perspective of educational anthropology. This article aims to
examine craft learning as a cultural process that represents the values, symbols and
social practices of local communities within the educational context.This study
employs a descriptive qualitative approach through a literature review and analysis
of craft learning practices in elementary schools. The findings indicate that craft
learning plays a role as a medium for cultural transmission, the strengthening of
local identity, and the internalization of social and cultural values among students.
Based on these findings, craft learning has a strategic role in integrating education
and culture, as well as supporting social transformation in elementary schools.

Keywords: Craft learning, local culture, educational anthropology, elementary
school

ABSTRAK

Pembelajaran prakarya di sekolah dasar tidak hanya berorientasi pada
pengembangan keterampilan motorik dan kreativitas, tetapi juga berfungsi sebagai
sarana pembelajaran budaya dalam perspektif antropologi pendidikan. Artikel ini
bertujuan mengkaji pembelajaran prakarya sebagai proses budaya yang
merepresentasikan nilai, simbol dan praktik sosial masyarakat lokal dalam konteks
pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
telaah literatur dan analisis praktik pembelajaran prakarya di sekolah dasar. Hasil
kajian menunjukkan bahwa pembelajaran prakarya berperan sebagai media
transmisi budaya, penguatan identitas lokal, serta sarana internalisasi nilai sosial dan
budaya pada peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran prakarya
memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan pendidikan dan budaya serta
mendukung transformasi sosial di sekolah dasar.

Kata kunci: Prakarya, Budaya Lokal, Antropologi Pendidikan, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan dalam kehidupan masyarakat serta
Pendidikan merupakan proses tidak dapat dipisahkan dari konteks
sosial yang tumbuh dan berkembang budaya. Sulasman (2020)
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menjelaskan  bahwa  pendidikan
berfungsi sebagai mekanisme sosial
untuk mewariskan nilai, norma dan
pola perilaku budaya kepada generasi
muda. Sejalan dengan itu, Tilaar
(2021) menegaskan bahwa
pendidikan dan kebudayaan
merupakan dua entitas yang saling
terkait, karena melalui pendidikan
nilai-nilai budaya ditransmisikan dan
direkonstruksi  dalam  kehidupan

masyarakat. Dengan demikian,
pendidikan tidak hanya berorientasi
pada capaian kognitif, tetapi juga
membentuk cara berpikir, bersikap,
dan bertindak sesuai sistem sosial-
kultural tempat peserta didik hidup.
Pada konteks sekolah dasar,
integrasi budaya Iokal dalam
pembelajaran menjadi strategi penting
untuk membangun karakter dan
identitas peserta didik sejak dini.
Juliani dkk. (2024) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis budaya
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna karena materi dikaitkan
dengan realitas sosial siswa. Kusnadi
(2022) menjelaskan bahwa integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran
berperan dalam membentuk karakter
dan identitas sosial peserta didik
sekaligus meningkatkan pemahaman

mereka terhadap nilai-nilai budaya

lokal. Pengintegrasian nilai budaya
dalam praktik pembelajaran juga
terbukti
menghubungkan pengalaman belajar

membantu siswa

dengan konteks kehidupan mereka,
sehingga pendidikan tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga
menumbuhkan penghargaan
terhadap warisan budaya (Sumarni
dkk., 2024).

Berbagai  penelitian  mutakhir
menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis budaya lokal memperkaya
pengalaman belajar dan memperkuat
identitas siswa. Sugiyarti dkk. (2025)
menemukan bahwa model
pembelajaran berbasis budaya
memperkuat keterikatan peserta didik
terhadap budaya daerah dan
mengurangi dampak homogenisasi
global. Nawir dkk. (2025) menegaskan
bahwa literasi budaya tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman simbol
dan makna budaya, tetapi juga
menjadi keterampilan hidup (life skills)
dalam menghadapi keberagaman
sosial. Selain itu, integrasi budaya
lokal melalui media pembelajaran dan
pendekatan berbasis proyek
meningkatkan motivasi, partisipasi,
serta keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran (Erawati dkk., 2025;

Luthfia dkk., 2025).

162



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Kolaborasi antara sekolah dan
komunitas adat juga memperkuat
implementasi pendidikan berbasis
budaya. Poli dkk. (2025) menjelaskan
bahwa pemetaan kurikulum berbasis
budaya lokal yang melibatkan guru
dan tokoh adat menghasilkan materi
ajar yang lebih kontekstual dan
relevan  dengan  kultur  siswa.
Pendekatan  etnopedagogi  yang
mengaitkan tradisi lokal dengan
praktik pembelajaran di kelas turut
mempererat hubungan antara sekolah
dan lingkungan sosial-budaya peserta
didik (Wardhani dkk., 2024). Integrasi
budaya Ilokal dalam kerangka
antropologi pendidikan menempatkan
proses belajar sebagai bagian dari
proses pembudayaan yang
berlangsung secara sadar dan
sistematis di lingkungan sekolah
(Nurjasriati dkk., 2025).

Meskipun berbagai penelitian telah
mengkaji integrasi budaya lokal dalam
pendidikan dasar, kajian yang secara
spesifik menempatkan pembelajaran
prakarya sebagai proses budaya
dalam perspektif antropologi
pendidikan masih terbatas. Sebagian
besar penelitian lebih menekankan
pada penguatan karakter, literasi
budaya, atau model pembelajaran

berbasis budaya secara umum,

sementara analisis terhadap praktik
pembelajaran konkret seperti aktivitas
membuat artefak, motif atau simbol
budaya sebagai representasi nilai dan
makna sosial belum banyak dibahas
secara mendalam.

Berdasarkan hal tersebut, kajian ini
bertujuan untuk menganalisis
pembelajaran prakarya di sekolah
dasar sebagai proses budaya dalam
perspektif antropologi pendidikan.
Pembelajaran prakarya dipandang
tidak hanya sebagai kegiatan
pengembangan keterampilan motorik
dan kreativitas, tetapi juga sebagai
ruang internalisasi nilai, simbol dan
praktik sosial budaya yang
membentuk identitas serta
kompetensi sosial-kultural peserta
didik secara  kontekstual dan

bermakna.

TINJAUAN PUSTAKA

Pendidikan sebagai Proses Budaya

dalam  Perspektif

Pendidikan
Pendidikan tidak hanya

Antropologi

dipahami sebagai proses transfer
pengetahuan, tetapi sebagai proses
pembudayaan yang berlangsung
dalam konteks sosial tertentu. Tilaar
(2021) menegaskan bahwa

pendidikan dan kebudayaan
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merupakan dua entitas yang tidak
terpisahkan karena pendidikan
berfungsi membentuk manusia sesuai
dengan nilai dan sistem sosial budaya
masyarakatnya. Dalam perspektif
antropologi pendidikan, proses belajar
dipandang  sebagai mekanisme
transmisi sekaligus transformasi nilai,
norma, simbol dan praktik sosial yang
diwariskan antargenerasi. Dengan
demikian, pendidikan bukan sekadar
aktivitas akademik, melainkan proses
sosial-kultural yang  membentuk
identitas dan orientasi nilai peserta
didik.

Pendekatan ini menempatkan
sekolah sebagai ruang sosial yang
tidak netral, melainkan sebagai arena
reproduksi dan rekonstruksi budaya.
Artinya, setiap praktik pembelajaran
sesungguhnya mengandung muatan
budaya yang memengaruhi cara
berpikir, bersikap, dan bertindak siswa
dalam kehidupan sosialnya.

Literasi Budaya dan Pembelajaran
Berbasis Budaya Lokal di Sekolah
Dasar

Pada konteks pendidikan
dasar, literasi budaya menjadi fondasi
penting untuk membantu siswa
memahami lingkungan sosial-
budayanya. Riyanti dan Novitasari

(2020) menunjukkan bahwa

pendidikan berbasis kearifan lokal di
sekolah dasar berperan dalam
memperkuat pemahaman nilai budaya
sekaligus membentuk identitas sosial
peserta didik sejak usia dini.
Pendidikan berbasis budaya tidak
hanya mengenalkan simbol dan
praktik budaya, tetapi juga
menumbuhkan penghargaan
terhadap keberagaman dalam
masyarakat yang semakin global
(Pradana et al., 2024).

Lebih lanjut, implementasi
pembelajaran berbasis
terbukti

pengembangan

budaya
berkontribusi pada
karakter  siswa
melalui pengalaman belajar yang
kontekstual dan bermakna (Jualiani
dkk., 2024). Sugiyarti dkk. (2025)
menemukan bahwa model
pembelajaran berbasis budaya
memperkuat identitas lokal dan
keterikatan emosional siswa terhadap
budaya daerahnya. Sejalan dengan
itu, Riyanti dkk. (2024) menegaskan
bahwa pendidikan multikultural
berbasis kearifan lokal mendorong
sikap saling menghargai antar peserta
didik dari latar budaya yang berbeda.

Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis budaya lokal bukan hanya

strategi pedagogis, tetapi juga strategi

164



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

kultural untuk memperkuat identitas,
karakter, dan kesadaran sosial
peserta didik sejak jenjang sekolah
dasar.

Sarana

Prakarya sebagai

Pembelajaran Budaya dalam
Antropologi Pendidikan

Salah satu bentuk konkret
implementasi pembelajaran berbasis
budaya di sekolah dasar adalah
melalui mata pelajaran prakarya.
Dalam perspektif antropologi
pendidikan, aktivitas berkarya tidak
hanya dimaknai sebagai latihan
keterampilan, melainkan sebagai
praktik budaya yang mengandung
nilai, simbol dan makna sosial. Banks
(2021) menegaskan bahwa
pembelajaran yang kontekstual dan
berbasis pengalaman memungkinkan
siswa memahami realitas sosialnya
secara lebih mendalam.

Prakarya berbasis budaya lokal
yang memanfaatkan motif, simbol dan
artefak tradisional menjadi medium
internalisasi nilai budaya. Melalui
proses merancang dan menghasilkan
karya, siswa tidak hanya
mengembangkan  kreativitas dan
keterampilan motorik, tetapi juga
memahami makna budaya di balik
produk yang diciptakan (Sulasman &

Gumilar, 2022). Dengan demikian,

prakarya berfungsi sebagai wahana
pembudayaan yang menghubungkan
pengetahuan formal dengan praktik
budaya nyata.

Lebih  jauh,

prakarya merepresentasikan proses

pembelajaran

reproduksi  sekaligus transformasi
Sekolah  tidak  hanya
berperan melestarikan tradisi, tetapi

budaya.

juga memberi ruang bagi siswa untuk
menafsirkan dan mengembangkan
budaya secara kreatif sesuai konteks
zamannya (Gay, 2023). Proses ini
menjadikan pendidikan sebagai agen
transformasi sosial yang adaptif
terhadap perubahan.
Prakarya, Budaya Lokal dan
Transformasi Sosial
Pembelajaran prakarya
berbasis budaya lokal
mengintegrasikan  ranah  kognitif,
afektif dan psikomotorik secara
simultan. Pemahaman konsep dan
teknik berkarya memperkuat dimensi
kognitif, internalisasi nilai budaya
mengembangkan dimensi  afektif,
sementara praktik kreatif membentuk
keterampilan
(Sotto, 2021; Lanjari et al., 2023).

Integrasi ini menjadikan pembelajaran

psikomotorik  siswa

sebagai proses pembentukan karakter
dan identitas sosial, bukan sekadar

penguasaan materi.

165



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Pada konteks yang lebih luas,

pembelajaran  prakarya berbasis
budaya lokal berkontribusi pada
transformasi sosial dengan
menumbuhkan kesadaran budaya,
sikap apresiatif, serta kemampuan
adaptif terhadap perubahan sosial
(Kisna, 2022; Erawati et al., 2025).
Pendidikan dalam kerangka ini tidak
hanya menjaga keberlanjutan budaya,
tetapi juga mentransformasikannya
agar tetap relevan dengan dinamika

masyarakat kontemporer.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus interpretatif berperspektif
antropologi pendidikan untuk
memahami pembelajaran prakarya
sebagai proses budaya yang memuat
nilai, simbol dan praktik sosial melalui
interaksi guru dan siswa. Pendekatan
ini dipilih karena memungkinkan
peneliti menangkap realitas
pembelajaran secara holistik dan
kontekstual dalam situasi alami.
Creswell dan Poth (2021)
menjelaskan bahwa
kualitatif

fenomena sosial melalui eksplorasi

penelitian
bertujuan memahami
mendalam terhadap pengalaman dan
praktik partisipan. Oleh karena itu,

studi kasus digunakan untuk mengkaji
satu kelas sebagai bounded system
secara intensif dan komprehensif
(Stake, 2021).

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 14 Banda Aceh, pada
pembelajaran prakarya kelas IV.
Fokus penelitian diarahkan pada
praktik pembelajaran prakarya
sebagai proses budaya, meliputi
perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran oleh guru, interaksi
sosial selama kegiatan berlangsung,
serta makna budaya yang
diinternalisasi siswa.

Subjek penelitian terdiri atas satu
guru kelas IV sebagai informan kunci
dan 20 siswa kelas |V sebagai
partisipan. Pemilihan subjek dilakukan
melalui purposive sampling
berdasarkan keterlibatan langsung
dalam pembelajaran prakarya dan
relevansinya dengan tujuan
penelitian, sehingga data yang
diperoleh bersifat mendalam dan
bermakna (Palinkas et al., 2020).
bertindak

instrumen utama dalam pengumpulan

Peneliti sebagai
dan analisis data. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi
partisipatif moderat, wawancara semi-
terstruktur dan dokumentasi.

Observasi dilakukan untuk mengamati
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aktivitas guru, partisipasi siswa,
interaksi sosial, serta representasi
nilai dan simbol budaya dalam
Angrosino  (2020)
menyatakan bahwa

pembelajaran.
observasi
partisipatif memungkinkan peneliti
memahami praktik budaya melalui
keterlibatan langsung dalam konteks
sosial yang ditelit. Wawancara
dilakukan kepada guru dan beberapa
siswa untuk menggali pemaknaan
mereka terhadap nilai, kebiasaan, dan
simbol budaya dalam kegiatan
prakarya. Teknik wawancara semi-
terstruktur dipilih karena memberikan
keseimbangan antara fokus dan
fleksibilitas dalam penggalian data
(Brinkmann &  Kvale, 2020).
Dokumentasi berupa foto kegiatan,
RPP dan hasil karya siswa digunakan
untuk memperkuat temuan lapangan.
Analisis data dilakukan secara
interaktif dan berkelanjutan sejak
proses pengumpulan data dengan
mengikuti model Miles, Huberman,
dan Saldafia (2020) yang meliputi
reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Proses analisis
dilakukan secara sistematis untuk
menemukan  pola, tema dan
hubungan yang relevan dengan fokus
penelitian (Gunawan, 2020).

Keabsahan data diuji melalui
triangulasi teknik dan sumber, yaitu
membandingkan  hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta

melakukan member check Kkepada

informan untuk memastikan
kesesuaian interpretasi peneliti
dengan  pengalaman  partisipan.
Langkah ini  dilakukan untuk
meningkatkan kredibilitas dan
kepercayaan terhadap temuan
penelitian.

Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini memungkinkan

pemahaman mendalam mengenai

pembelajaran  prakarya  sebagai
proses budaya dalam perspektif
antropologi  pendidikan, sekaligus
menggambarkan dinamika interaksi
guru dan siswa dalam konteks sosial-

budaya sekolah dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa pembelajaran prakarya di SD
Negeri 14 Banda Aceh berupa
pembuatan baju bermotif batik dapat
dipahami sebagai praktik budaya
dalam ruang pendidikan formal.
Dalam perspektif antropologi
pendidikan, aktivitas pembelajaran
merupakan bagian dari sistem budaya

sekolah yang memuat nilai, simbol,
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dan makna sosial. Produk prakarya
yang dihasilkan siswa berfungsi
artefak

merepresentasikan proses

sebagai budaya yang
enkulturasi, yakni pewarisan nilai dan
identitas budaya melalui pengalaman
belajar (Sulasman & Gumilar, 2021).

Gambar 1 Proses pembelajaran
prakarya

Melalui pengenalan batik sebagai
simbol budaya nasional,
pembelajaran tidak hanya berorientasi
pada keterampilan motorik, tetapi juga
memperkenalkan identitas budaya
secara kontekstual. Proses ini
menunjukkan  bahwa  enkulturasi
berlangsung melalui praktik kreatif
yang konkret dan bermakna bagi
siswa.

Temuan penelitian juga
mengungkap bahwa guru memegang
peran sentral sebagai agen budaya
dalam pembelajaran prakarya. Guru
tidak hanya mengajarkan teknik, tetapi
memediasi nilai-nilai seperti

ketekunan, kesabaran, kemandirian

dan penghargaan terhadap karya.
Sikap guru yang menekankan proses,
memberikan apresiasi tanpa
membandingkan hasil antar siswa,
menciptakan budaya belajar yang
inklusif dan suportif.

Gay (2021) menyebut peran ini
sebagai cultural mediator, yaitu peran
guru dalam menjembatani nilai
budaya dengan pengalaman belajar
siswa. Praktik tersebut menunjukkan
bahwa nilai budaya tidak selalu
disampaikan secara eksplisit, tetapi
diinternalisasi melalui interaksi
pedagogis yang konsisten. Darling-
Hammond et al. (2020) menegaskan
bahwa pembelajaran yang
berorientasi pada proses membentuk
learning  culture  yang  positif,
sebagaimana terlihat dalam dinamika
kelas penelitian ini.

Namun demikian, praktik budaya
tersebut masih berlangsung secara
implisit dan belum dirancang secara
konseptual dalam kerangka
pendidikan berbasis budaya. Hal ini
menunjukkan perlunya penguatan
perencanaan pedagogis agar fungsi
kultural pembelajaran lebih terarah
dan sistematis.

Pembelajaran prakarya  juga
membentuk ruang sosial tempat

terjadinya reproduksi nilai budaya.
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Observasi menunjukkan siswa saling
berbagi alat, berdiskusi, serta
memberi tanggapan terhadap karya
teman. Interaksi ini menjadi wahana

praktik nilai kebersamaan, empati dan

toleransi.
Lareau dan Rao (2020)
menegaskan bahwa sekolah

merupakan ruang sosial yang
membentuk pola interaksi dan nilai
kolektif peserta didik. Dalam konteks
ini, pembelajaran prakarya tidak
hanya menghasilkan produk, tetapi
membangun kesadaran bahwa setiap
karya memiliki nilai, terlepas dari
perbedaan kualitas teknis. Kesadaran
tersebut menjadi fondasi
pembentukan sikap saling
menghargai dalam komunitas belajar.

Keberanian siswa saat
mempresentasikan  karya  dapat
diartikan

pembentukan learner identity atau

sebagai bagian  dari

identitas belajar, yang berkembang

melalui  keterlibatan sosial dan
pengalaman dalam konteks
pembelajaran. Dalam konteks

pendidikan, identitas belajar bukan
hanya persepsi diri semata tetapi juga
proses dinamis yang dibentuk melalui
hubungan sosial, pengakuan, dan
pengalaman belajar individu di
lingkungan sekolah. Studi terbaru

menunjukkan bahwa identitas peserta
didik sebagai learner berkembang dari
interaksi mereka dengan lingkungan
dan orang lain dalam proses
pembelajaran, sehingga keterlibatan
aktif siswa dalam kegiatan belajar
menjadi salah satu mekanisme
penting dalam konstruksi identitas
tersebut (Rosales-Migliore & Cubero-
Pérez, 2021).

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa siswa memaknai pembelajaran
prakarya sebagai pengalaman yang
menyenangkan dan bermakna. Hal ini
mengindikasikan bahwa  dalam
pembelajaran tidak hanya dipahami
sebagai kewajiban akademik, tetapi
sebagai pengalaman sosial-
emosional yang membentuk

kesadaran budaya.

Gambar 2 Hasil prakarya peserta
didik

llleris (2020) menyatakan bahwa
pembelajaran bermakna terjadi ketika
aspek kognitif, afektif dan sosial
terintegrasi. Temuan penelitian ini
memperlihatkan  integrasi  ketiga
aspek tersebut melalui pemahaman
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konsep, keterlibatan emosional, serta
interaksi sosial siswa.

Secara lebih luas, pembelajaran
prakarya Dberbasis budaya lokal
berkontribusi pada transformasi sosial
dengan menumbuhkan kesadaran
budaya dan kemampuan adaptif siswa
Pendidikan

dalam konteks ini tidak hanya

terhadap perubahan.
mereproduksi budaya, tetapi juga
mentransformasikannya agar tetap
relevan (Kisna, 2022; Erawati et al.,

2025).
Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa

pembelajaran  prakarya  memiliki
potensi strategis sebagai wahana
pendidikan budaya dalam perspektif
antropologi pendidikan. Prakarya tidak
sekadar aktivitas keterampilan,
melainkan ruang enkulturasi, mediasi
nilai, reproduksi interaksi sosial, serta
pembentukan identitas budaya siswa.

Namun, praktik tersebut masih
berlangsung secara implisit. Sejalan
dengan OECD (2021) dan UNESCO
(2022), integrasi budaya sebagai inti
pembelajaran memerlukan
perencanaan yang sadar dan reflektif
agar fungsi pembudayaan tidak
bersifat incidental, tetapi menjadi

bagian integral dari desain kurikulum.

Dengan penguatan konseptual dan
pedagogis, pembelajaran prakarya
dapat diposisikan sebagai strateqgi
transformatif dalam pendidikan dasar
yang berorientasi pada pembentukan
karakter, identitas budaya dan
kompetensi sosial-budaya siswa di
era perubahan global.

Berdasarkan hal tersebut, hasil
penelitian menegaskan bahwa
pembelajaran prakarya di SD Negeri
14 Banda Aceh bukan sekadar
aktivitas  keterampilan, melainkan
praktik budaya yang mengandung
proses enkulturasi, mediasi nilai,
reproduksi interaksi sosial, serta
pembentukan identitas belajar siswa.
Meskipun praktik tersebut belum
dirancang secara eksplisit dalam

kerangka antropologi pendidikan,

temuan menunjukkan bahwa
pembelajaran  prakarya  memiliki
potensi kuat sebagai wahana

pendidikan berbasis budaya yang
kontekstual dan transformatif di
sekolah dasar.
E. Kesimpulan
Pembelajaran prakarya dalam
perspektif antropologi pendidikan
tidak hanya

berfungsi  sebagai

kegiatan pengembangan
keterampilan, tetapi juga sebagai

ruang pembudayaan dalam

170



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

pendidikan formal. Hasil penelitian di
kelas IV SD Negeri 14 Banda Aceh
menunjukkan bahwa praktik
pembuatan prakarya menghadirkan
nilai, simbol dan interaksi sosial yang
merepresentasikan proses enkulturasi
budaya di sekolah. Melalui aktivitas
tersebut, siswa tidak  hanya
mengembangkan keterampilan
motorik dan kreativitas, tetapi juga
membangun sikap apresiatif,
kebersamaan, serta kesadaran
terhadap identitas budaya.

Dengan demikian, pembelajaran
prakarya perlu dirancang secara
kontekstual dan berbasis budaya lokal
agar mampu mendukung pendidikan
yang holistik, memperkuat
pembentukan karakter, serta
berkontribusi pada transformasi sosial

peserta didik di sekolah dasar.
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